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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

 

A. Kajian Teori  

1. Representasi 

Representasi merupakan produksi makna mengenai konsep 

pemikiran kita yang disampaikan melalui bahasa.  Bahasa yang merupakan 

faktor utama untuk mengkonstruksi makna.  Yang dimaksud dengan 

bahasa bukan saja berupa bahsa tulis maupun lisan, tetapi juga 

tanda(signs) dan simbol (symbols) yang biasa digunakan  seperti gambar 

(foto, lukisan, dll), musik yang dimerepresentasikan pemikiran, ide, 

maupun perasaan kita yang miliki terhadap orang lain.  Giles dan 

Middelton, menyebutkan  tentang tiga makna representasi, yakni :
8
 

- Menggambarkan (to represent), ini dapat dilihat dari bendera sebagai 

lambang negara untuk membedakan negara satu dengan negara 

lainnya. 

- Mewakili (to act or speak on behalf of ), hal ini dapat dilihat misalnya 

dalam pengiriman kontingen tim Indonesiadi ajang SEA Games. 

- Mengahadirkan kembali (re-present), contoh dari makna ketiga ini 

banyak terdapat dalam kebudayaan populer, misalnya salah satu novel 

yang diangkat menjadi sebuah film. 

Dalam prakteknya, ketiga makna di atas seringkali bercampur dan 

berkaitan.  Contohnya adalah drama yang diangkat dari komik ataupun 

dari novel.  Salah satunya yakni drama Full House yang dihadirkan 

kembali atau re-present dari komik yang berjudul sama.  Drama tersebut 

menggambarkan kehidupan sepasang suami-istri yang terikat oleh 

pernikahan kontrak.  Didalamnya dapat dilihat permasalahan mengenai 

dikotomi gender dalam konteks Korea komtenprorer. 
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Semua hal yang memiliki atau menyampaikan tanda dapat 

memproduksi makna.  Namun demikian, tidak ada makna yang bersifat 

tetap.  Ia akan berubah dari satu kebudayaan ke budayaan lainnya, dari 

satu periode ke periode lainnya.  Hall menjelaskan, dalam sistem 

representasi terdapat tiga pendekatan yang berbeda, yakni:
9
 

- Reflektive/mimetic apporoach 

Dalam pendekatan ini disebutkan bahwa bahasa bekerja secara 

sederhana merefleksikan atau meniru kebenaran yang sudah ada 

sebelumnya dan berfungsi sebagai makna tetap. 

- Intentional apporoach 

Adalah pendekatan yang menyampaikan makna yang sebenarnya 

adalah makna yang disampaikan oleh si pembicara atau penulis. 

- Constructionist apporoach 

Makna yang dihasilkan adalah makna yang berdasarkan interpretasi 

atau penafsiran si pembaca atau pendengar. 

Dalam pendekatan konstruksionis, teori yang umumnya digunakan 

adalah semiotika dari Saussure.  Teori digunakan untuk menggali makna 

tentang tanda yang terdapat dalam bahasa.  Ilmu ini kemudian 

dikembangkan oleh Barthes untuk mengkaji tanda dalam kebudayaan 

populer.  Dalam cultural studies, pendekatan Barthes banyak digunakan 

terutama untuk melihat mitos yang berkembang pada masyarakat dan 

budaya tertentu. 

Selain pendekatan semiotika milik Saussure dan Barthes, 

pendekatan konstruksionis lainnya adalah teori Michael Foucault yang 

melihat bahwa pengetahuan dapat diproduksi memalui sebuah sistem 

representasi.  Konsep yang dikembangkan olehnya disebut dengan 

diskursus-wacana .   Diskursus adalah tindakan sosial, di dalamnya 

terhubung sistem representasi dengan dunia nyata dimana orang-orang 

mengalami relasi sosial.  Foucault menambahkan bahwa manusia 
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memahami dirinya dalam relasinya dengan dunia sosial yang sifatnya 

tidak tetap ataupun serupa, tetapi pengetahuan tersebut diproduksi secara 

berbeda pada periode sejarah yang berbeda pula.  Menurutnya dibalik 

pengetahuan tersebut terdapat kekuasaan yang beroperasi.  Memproduksi 

„kebenaran‟ adalah hal utama dalam mengkonstruksi, menjaga, dan 

mempertahankan kekuasaan.
10

 

2. Maskulinitas 

Berikut adalah uraian mengenai maskulinitas: 

a. Konstruksi Gender: Maskulinitas 

Maskulinitas dapat didefinisikan sebagai cara menjadi pria sesuai 

apa yang diterima oleh masyarakat. MacInnes menyebutkan bahwa 

maskulinitas terbentuk karena adanya fantasi bagaimana seorang pria itu 

seharusnya seperti apa dan bagaimana.  Maskulinitas terkonstruksi agar 

orang-orang tahu harus bagaimana dalam hidupnya.  Contoh yang paling 

umum adalah seorang pria dilarang menangis karena menangis adalah sifat 

perempuan.
11

 

Pencitraan maskulinitas sendiri berbeda disetiap periodenya.  

Dalam Exhibiting Masculinity, Sean Nixon menjelaskan bahwa di era 

1980an-1990an, ciri-ciri visual maskulin biasanya adalah pria dengan 

tubuh tegap dan kekar, memiliki dada dan lengan yang berotot.  Hal 

tersebut dapat dilihat dalam beberapa kampanye produk celana jeans untuk 

pria, yang memperlihatkan bagian atas tubuh model yang kekar dan 

berotot.  Sedangkan menurut Metcalf dan Humphries, maskulinitas 

memiliki karakter yang keras/kasar, berjiwa kompetitif, dan cenderung 

emosional dan dingin.  Selain itu maskulinitas juga dicirikan dengan 

menjaga jarak terhadap hubungan yang melibatkan emosi, baik terhadap 

ayah maupun pasangannya. 
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Selain dikategorikan oleh fisik dan emosi, maskulinitas juga dapat 

dicirikan lewat gaya berpakaian.  Dalam era 1980an-1990an di Amerika, 

menurut Nixon gaya berpakaian maskulin terbagi kedalam tiga kategori, 

yaitu gaya jalanan, gaya Italia-Amerika, dan gaya konservatif Inggris.  Di 

dalam gaya jalanan ada perpaduan antara kelembutan anak laki-laki dan 

ketangguhan pria dewasa.  Sedangkan dalam gaya Italia-Amerika 

maskulin cenderung digambarkan dengan gaya macho.  Dan dalam 

kategori gaya konservatif Inggris, lebih ditekankan pada kualitas dan 

tradisi yang dapat terlihat dari bahan-bahan yang dipakai.
12

 

b. Peran Pria dan Maskulinitas 

Isu mengenai Maskulinitas memang sulit dipahami.  Menurut R.W 

connel dan Raewyn Connel, agar dapat memahaminya terlebih dahulu kita 

harus mengetahui tentang “sex roles” atau peran seks, yakni peran yang 

dijalani oleh pria dan wanita.  Dalam konsep yang dikembangkan dalam 

antropologi sejak tahun 1930an ini, dituturkan bahwa peran seks adalah 

pola yang diterapkan dalam satu masyarakat mengenai norma-norma atau 

perilaku yang diharapkan dilakukan oleh pria dan wanita, yang dipelajari 

sejak kecil memalalui proses “sosialisasi”.
13

 

Pada perkembangannya, dalam gerakan feminis di tahun 1970an, 

peran seks ini dirasakan amat sangat mengekang perempuan.  Mereka 

menuntut adanya kesetaraan dengan pria, baik di ruang publik maupun 

domestik.  Tak hanya wanita, kaum pria yang mendukung gerakan ini juga 

mera terkekang oleh peran seks tersebut.
14

  Peranan ini terkadang 

memberikan dampak negatif terhadap pria yang diharapkan berperilaku 

sesuai dengan norma-norma yang ada.  Misalnya, sangat tabu bagi seorang 

laki-laki untuk menangis didepan umum karena satu persoalan.  Seorang 

pria biasanya diharapkan untuk bersikap tegar dan kuat, sedangkan pada 
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umumnya masyarakat beranggapan bahwa menangis merupakan sifat 

seorang wanita. 

Konsep maskulinitas dalam literatus bahasa Inggris seringkali 

didefinisikan dengan kata jamak, yakni masculinities. Hal ini dikarenakan 

pengertian tentang maskulinitas berbeda-beda di setiap tempat dan 

kebudayaannya.  Kebudayaan yang berbeda, dan periode serta sejarah 

yang berbeda akan mengkonstruksi konsep gender yang berbeda pula.
15

 

Hal serupa juga diungkapkan oleh John Beynon dalam bukunya 

yang berjudul Masculinities and Cultures, yakni maskulinitas 

terinterpolasi oleh budaya, sejarah dan geografis, dan pada saat ini 

terpengaruh oleh gerakan feminis dan homoseksual yang meletupkan 

keseragaman konsep maskulinitas, bahwa seksualitas bukan lagi sesuatu 

yang tetap  ataupun yang dibawa sejak lahir.  Oleh karenanya, makna 

mengenai maskulinitas tidak lagi tetap karena ia sudah terkonstruksi oleh 

masyarakat dan budaya.  Beynon menambahkan, maskulinitas bukan 

bagian dari genetik laki-laki yang dibawa ketika mereka dilahirkan, 

melaikan bahwa maskulinitas merupakan sesuatu yang terbentuk dan 

teralkulturasi oleh perilaku sosial dimana mereka mempelajarinya dan 

menirunya dengan cara yang sesuai.
16

 

Maskulinitas yang terbentuk oleh budaya dapat kita lihat dalam 

kebudayaan Arab.  Seseorang pria di Arab pada umumnya  berkumis dan 

berjanggut untuk membedakan dirinya dengan wanita.  Dalam kebudayaan 

lainnya, untuk menunjukkan kemaskulinannya dapat diperlihatkan dengan 

serangkaian tato seperti pria dalam suku Dayak.  Walaupun para wanita 

juga dapat memiliki tato , tapi makna dari tato tersebut berbeda.  Tato 

diberikan kepada laki-laki atas jasanya dalam peperangan ataupun karena 

ia sudah melakukan perjalanan jauh ke kampung-kampung lainnya yang 

jaraknya ribuan kilometer.  Sedangkan tato pada wanita biasanya diberikan 
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atas dasar relijius, dan bagian tubuh yang di tato biasanya hanya lengan 

dan kaki saja. 

Definisi maskulinitas yang beragam tidak duduk berdampingan, 

ada ketentuan sosial didalamnya.  Maskulinitaspun berhubungan dengan 

hirarki, oleh sebab itu dalam satu masyarakat terdapat  maskulinitas 

dominan(hemegonik) dan maskulinitas terpinggirkan.  Adanya hirarki ini 

bukan saja hanya antara pria dengan pria, namun juga pria dengan wanita.  

Hal tersebut ditemukan dihampir semua kebudayaan.
17

 

Laki-laki hegemonik adalah laki-laki yang kuat, sukses, kompeten, 

serta otoriter yang mendapatkan reputasinya dari tempat ia bekerja dan 

meraih harga dirinya di area publik.  Secara singkat, konsep kelelakian 

yang dominan adalah “ a man in power, a man with power, and a man of 

power”.  Dengan kata lain maskulinitas dominan adalah lelaki yang 

memiliki kekuatan dan berkuasa.
18

 

Saat ini, keistimewaan maskulinitas lama telah hilang.  Peran laki-

laki tidak lagi hanya sebagai ayah, suami, pekerja dan lain-lain.  Saat ini, 

mereka bahkan dengan senang hati akan bertukar posisi untuk melakukan 

pekerjaan domestik dengan pasangannya.  Hal tersebut menandakan 

perubahan setelah pertengahan abad ke-20 dimana masyarakat mengaitkan 

maskulinitas dengan “menjadi seorang pria” dan feminitas dengan “ 

menjadi seorang perempuan”.  Kedua hal tersebut di anggap tetap dan 

alamiah karena sudah  ada sejak  lahir. 

Menurut Beynon, pada saat ini, situasi tersebut sudah berubah 

dimana peran dan nilai baik bagi laki-laki maupun perempuan sudah 

semakin serupa, sehingga keduanya dapat memilih sesuai dengan apa yang 

mereka kehendaki.  Hasil dari perubahan tersebut kemudian ditandai 

dengan adanya istilah hibriditas maskulin, yakni dimana seorang 

perempuan memiliki sifat maskulin dan seorang pria memiliki sifat 

feminim. Salah satu contohnya adalah perawat laki-laki harus bersikap 
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lembut, “nurturing” dan “ caring", yaitu atribut –atribut yang 

diasosiasikan dengan feminitas. 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, maskulinitas terbentuk 

oleh sosial(masyarakat), budaya dan sejarah.  Maskulinitas tidak pernah 

konkret, ia memiliki kapasitas untuk selalu termodifikasi dan berubah. 

Sebagai contoh jika usia seorang bertambah, maka sensifitas dan 

ekspresinya terhadap kemaskulinanpun berubah, sebagaimana dunia 

berputar di sekitarnya. 

Maskulinitas yang memiliki kapasitas untuk untuk berubah dapat 

terlihat dalam definisi maksulin di tahun 1980an, yang ketika itu identik 

dengan olahraga, sedangkan pria yang suka menari dianggap aneh dan 

tidak sesuai dengan norma yang berlaku.  Namun saat ini maskulinitas dan 

feminitas sifatnya sudah lebih cair, bahkan identitas seorang wanita 

ataupun laki-laki seringkali berada tengah-tengahnya.  Beberapa 

contohnya adalah seperti dibawah ini: 

- Seorang ayah yang melakukan pekerjaan rumah tangga di saat 

pasangannya pergi bekerja. 

- Lelaki yang terlihat kuat, dapat menangis tersedu-sedu (dapat dilihat 

dalam olahraga sepak bola, jika salah satu tim kalah dalam 

pertandingan final, mereka tidak sungkan untuk menangis). 

Dalam maskulinitas tradisional, pria digambarkan dengan badan 

yang berotot, dapat menahan kelembutan, emosi dan tanda-tanda 

kerapuhan.  Cornwall dan Lindisfarne, mengemukakan tentang “lelaki 

baru” yang citranya terkonstruksi dalam papan iklan, televisi, majalah dan 

surat kabar. Laki-laki baru digambarkan dengan laki-laki yang lebih 

perhatian, sensitif, ekspresif dan bersedia melakukan pekerjaan 

domestik.
19

 

Dimensi maskulinitas mencakup sifat yaitu mempertahankan 

pendapat atau keyakinan sendiri, berjiwa bebas, tidak terganggu dengan 
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pendapat orang lain, berkepribadian kuat, berani mengambil resiko dan 

penuh dengan kekuatan. Secara fisik mampu menjadi pemimpin dan 

berjiwa pemimpin, berani mengambil resiko, suka mendominasi atau 

menguasai, punya pendirian yang kuat dan berani bersikap, agresif, 

percaya diri, berfikir analitis atau melihat hubungan sebab akibat, mudah 

menbuat keputusan, mandiri, egois atau mementingkan diri sendiri, 

bersifat kelaki-lakian, berani bersaing atau berkompetisi, dan bersikap 

bertindak sebagai pemimpin.
20

 

Laki-laki berkarakter aktif, kompetitif, agresif, dominan, mandiri, 

peka dan percaya diri. Sementara wanita lebih bersifat manis, rapi, kalem 

atau tenang, emosional, ekspresif, sensitif dan taktis. Sosok laki-laki selalu 

dikaitkan dengan kemandirian sedangkan wanita dikaitkan dengan sifat 

saling ketergantungan. Menghubungkan laki-laki denga sifat agentik, 

sedangkan wanita lebih bersifat bersahabat, ramah dan suka bersosialisasi. 

Jika dikaitkan individualistik dengan perkembangan laki-laki, sedangkan 

kekerabatan dengan perkembangan wanita. 

Konsep lain yang berhubungan dekat dengan maskulinitas yaitu 

patriarki. Judith Bennet berpendapat, bahwa konsep patriarki dapat dilihat 

sebagai sebuah konsep yang sangat variatif dengan kemungkinan berbeda 

bentuk ditempat dan waktu yang berbeda-beda.  

Sebagai contoh, peran seorang ayah dalam keluarga yaitu sebagai 

kepala keluarga dan mencari nafkah bagi istri dan anak-anaknya, 

merupakan suatu hal yang bersifat maskulin dalam ideologi patriarki 

dalam kehidupan rumah tangga. Untuk menguatkan maskulinitas ayah 

sebagai kaum laki-laki dan istri sebagai kaum perempuan yang berperan 

sangat feminim seperti memasak maupun mengurusi rumah tangga. 

Di Indonesia, konsep maskulinitas berkembang oleh media massa 

yang sering menampilkan aspek-aspek yang mencirikan maskulin, seperti 

Teledrama yang berlomba-lomba menjadikan tokoh pria mereka dengan 
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tampilan fisik yang mencirikan maskulin seperti wajah yang gagah, badan 

yang atletis, agresif, aktif dan sebagainya.
21

 

3. Teledrama (dalam Drama Televisi) 

Teledrama, merupakan drama jarak jauh yang dapat ditonton 

memalalui layar televisi atau didengar memalalui radio. Sebelum jauh 

membahas tentang drama televisi, kita liat tentang pengertian “drama” itu 

sendiri.  Ada beberapa definisi tentang drama, yang paling simpel drama 

diartikan sebagai life presented in action, demikian menurut Moulton. 

Atau hidup yang dilukiskan dengan gerak.  

Drama merupakan hasil dari sebuah gambaran kehidupan asli 

manusia yang dipentaskan kembali ke dalam bentuk karya seni yang 

diperlihatkan kepada banyak orang dan menghasilkan akhir dari sebuah 

cerita manusia dengan bahagia atau tidak bahagia. Terdapat perbedaan 

antara drama televisi dengan drama pertunjukkan.
22

 

Drama televisi ditampilkan dengan berbagai macam setting dan 

dapat menggambarkan kejadian dalam teks drama hingga menyerupai 

dengan kejadian di kehidupan nyata, sedangkan dalam drama 

pertunjukkan dipentaskan dalam sebuah panggung dan ditonton secara 

langsung. Cerita yang diangkat dalam drama televisi juga mengandung 

nilai-nilai moral dan bisa diambil maknanya oleh penikmatnya.
23

 

Drama juga bentuk cerita konflik manusia dalam bentuk dialog 

yang diproyeksikan pada pentas dengan menggunakan percakapan dan 

action di depan penonton atau audience.  Drama dirancang untuk 

penonton, drama bergantung pada komunikasi.  Jika drama tidak 

komunikatif, maksud pengarang, pembangun respon emosional tidak akan 

sampai.
24
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Dalam drama televisi, disajikan berpuluh-puluh episode dengan 

tema yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Tema dalam drama televisi 

biasanya berhubungan tentang keluarga, persahabatan, cinta remaja atau 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. Konflik-konflik yang terjadi dalam 

drama televisi, nantinya akan menimbulkan klimaks kecil hingga klimaks 

besar. Dalam setiap drama dan sinetron, pasti akan muncul kesimpulan 

dari masalah yang diangkat dalam cerita drama.
25

  

Dalam drama televisi atau sinetron, ditampilkan karakter yang 

dibuat oleh pengarang dengan sifat yang digambarkan untuk 

menyampaikan pesan tertentu kepada orang lain yang melihatnya. 

Penokohan merupakan salah satu unsur penting dalam drama. Masing-

masing tokoh dalam drama memiliki sifat, peran, masalah satu sama lain 

yang juga membuat antar tokoh tersebut saling berinteraksi. Interaksi 

tersebut membuat watak yang dimiliki setiap tokoh dapat diamati oleh 

penontonnya. Setiap tokoh diberikan watak tertentu oleh penciptanya 

dengan mempertimbangkan sifat  yang ada disekitar manusia. Penciptaan 

karya sastra ini, menarik banyak psikolog untuk mengamati karakter yang 

diciptakan oleh penulis sebagai bahan pengamatan.
26

 

Pada drama ada beberapa hal inti yaitu acting dan continuty.  

Acting merupakan wujud atau bentuk ekspresi, gerakan, mimik,  atau 

ucapan dari pamain yang memerankan tokoh dan karakter dalam cerita. 

Asal kata  acting  adalah  to  Act  atau dalam bahasa Indonesia  berarti 

beraksi. Itu sebabnya kita sering mendengar sutradara meneriakkan kata 

action!dibelakang kamera ketika aktor akan memulai aktingnya. Akting 

dengan demikian lebih berarti mengaksikan peran yang dimainkan. 

Continuity atau kontinuitas dalam hal ini adalah kelangsungan, 

kelanjutan atau kesinambungan. Lebih khususnya adalah kesinambungan 

para pemain dalam memerankan tokoh dalam drama. Kontinuitas dalam 
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sebuah drama dapat katakan sebagai kunci pokok keberhasilan dari drama 

tersebut.
27

 

Dalam buku Seni Akting, Catatan -Catatan Dasar Seni Kreatif 

Seorang Aktor disebutkan bahwa Akting adalah wujud yang kasat mata 

dari suatu seni peragaan tubuh,  yang menirukan perilaku _ perilaku 

manusia mencakup segala segi, lahir dan batin, yang sebelumnya digagas 

terlebih dahulu,  direka,  dirancang,  kemudian diselenggarakan di 

panggung untuk disaksikan penonton peminatnya sebagi bentuk seni 

efemeral.  Seni efemeral berarti yang dilangsungkan melalui akting 

tersebut adalah seni pertunjukan teater atau seni pertunjukan drama yang 

di dalamnya terusung hal – hal menarik dari rahasia kehidupan manusia,  

sosok- sosoknya secara rinci, dan meliputi permasalahan-permasalahan 

khas insani secara terpadu,  lengkap dengan bagan – bagan spesifik 

menurut alur cerita, serta lazimnya dipertontonkan pada suatu malam dan 

berakhir pada malam yang sama pula. Makna visual dari sebuah drama 

sangat dipengaruhi oleh teknik berperan dari pemain dalam membawakan 

karakternya masing – masing. Pada dasarnya seni peran adalah bagaimana 

mengatur ekspresi diri.
28

 

Dalam asas -asas akting ada dua bagian pelaksanaan akting, yaitu 

dalam teater tradisional disebut non – realisme, dan dalam teater modern 

disebut realisme. Akting non-realisme adalah akting dengan gerakan-

gerakan besar, sehingga menampilkan sosok yang tidak naturalis dan tidak 

realistis, dan lazim dikatakan bentuk representasional.  Seperti pada teater 

tradisional Indonesia, baik klasik seperti wayang wong, ketoprak, 

 langendriyan dan lain  sebagainya termasuk yang  populer seperti 

Srimulat, Lenong. Sedangkan akting realisme merupakan gambaran aktor 

memainkan perannya dengan memperdayakan dengan betul alat- alat TRJ-

nya atau Tubuh, Roh, Jiwa, sehingga darinya diperoleh tontonan tindak 

                                                             
27 Heru Effendy, Mari Membuat Film, (Jakarta, Penerbit Erlangga, 2009) hlm 23 
28 Ibid, hlm. 24 



 18 

perbuatan dan perilakuan yang naturalis, yang artinya mewakili secara 

asasi kenyataan – kenyataan alami.
29

 

4. Semiotik 

Semiotik adalah ilmu tentang tanda-tanda. Studi tentang tanda dan 

segala yang berhubungan dengannya, cara berfungsinya, hubungannya 

dengan tanda-tanda lain, pengirimannya dan penerimaannya oleh mereka 

yang menggunakannya. Ilmu ini menganggap bahwa fenomena social atau 

masyarakat dan kebudayaannya itu merupakan tanda-tanda. Semiotik 

mempelajari system-sistem, konvensi-konvensi yang memungkinkan 

tanda-tanda tersebut mempunyai arti
30

. 

Roland Barthes menyatakan bahwa semiotika mempostulasikan 

suatu hubungan antara dua terma, penanda (signifier) dan petanda 

(signified). Hubungan ini berkaitan dengan objek-objek yang termasuk 

dalam kategori-kategori yang berbeda, dan karena itulah hubungan ini 

tidak bersifat persamaan (equality) melainkan kesepadanan (equivalence). 

Di sini kita harus waspada karena meskipun terdapat bahasa biasa yang 

sekedar mengatakan bahwa penanda itu mengungkapkan petanda, kita 

berhadapan, dalam setiap semiologis, tidak dengan dua, tetapi dengan tiga 

terma yang berbeda.Karena itu, terdapat penanda, petanda, dan tanda, yang 

merupakan totalitas asosiatif dari kedua terma yang pertama
31

. 

Analisis semiotik berupaya menemukan makna tanda termasuk 

hal-hal yang tersembunyi dibalik sebuah tanda (teks, iklan, berita). Karena 

system tanda sifatnya amat kontekstual dan bergantung pada pengguna 

tanda tersebut. Pemikiran pengguna tanda merupakan hasil pengaruh dari 

berbagai konstruksi social dimana pengguna tanda tersebut berada. Yang 

dimaksud “tanda” ini sangat luas. Pierce yang mengutip dari Fiske (1990) 

                                                             
29 Prof. Dr. H. Soediro Satoto, Analisis Drama dan Teater bagian 1, (Yogyakarta, 

Penerbit Ombak, 2012)hlm  20. 
30

Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2006),hlm 263. 
31

RolandBarthes, Membedah Mitos-mitos Budaya Massa:Semiotika atau Sosiologi Tanda, 

Simbol, dan Representasi, (Yogyakarta dan Bandung: Jalasutra,  2007), hlm. 300. 
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membedakan tanda atas lambang (symbol), ikon (icon), dan indeks (index).  

Dapat dijelaskan sebagai berikut
32

. 

a. Lambang 

Lambang adalah suatu tanda  dimana hubungan antara tanda 

dan acuannya merupakan hubungan yang sudah terbuntuk secara 

konvensional. Lambang ini adalah tanda yang dibentuk karena adanya 

consensus dari para pengguna tanda.Warna merah di Indonesia adalah 

lambang berani di Amerika bukan. 

b. Ikon 

Suatu tanda dimana hubungan antara tanda dan acuannya 

berupa hubungan berupa kemiripan. Jadi, ikon adalah bentuk tanda 

yang dalam berbagai bentuk menyerupai objek dari tanda tersebut. 

Patung kuda adalah ikon dari seekor kuda. 

c. Indeks 

Suatu tanda dimana hubungan antara tanda dan acuannya 

timbul karena ada kedekatan eksistensi. Jadi indeks adalah suatu tanda 

yangmenyerupai hubungan lansung (kausalitas) dengan objeknya. 

Asap merupakan indeks adanya api. 

Terdapat tiga unsur hubungan pikiran dengan jenis petandanya
33

. 

1) Rheme or seme : penanda yang bertalian dengan mungkin 

terpahaminya objek pertanda bagi penafsir. 

2) Dicent or decisign or pheme : penanda yang menampilkan informasi 

tentang petandanya. 

3) Argument :penanda yang petandanya akhir bukan suatu benda tetapi 

kaidah. 

Pateda menjelaskan ada sembilan macam semiotik yang kita kenal 

sekarang, yaitu
34

: 

a. Semiotik Analitik, Yakni semiotik yang menganalisis sistem tanda. 

Pierce menyatakan bahwa semiotik berobjekkan tanda dan 

                                                             
32

Rachmat Kriyantono, Op. Cit. hlm. 264. 
33

AlexSobur, Semiotika Komunikasi,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 98. 
34

Ibid, hlm. 100. 
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menganalisisnya menjadi ide, objek, dan makna. Ide dapat dikatakan 

sebagai lambang, sedangkan makna adalah beban yang terdapat dalam 

lambang yang mengacu kepada objek tertentu. 

b. Semiotik Deskriptif, yakni semiotik yang memeperhatikan sistem 

tanda yang dapat kita alami sekarang. Meskipun ada tanda yang sejak 

dahulu yang tetap disaksikan orang. Misalnya langit yang mendung 

menandakan bahwa hujan tidak lama lagi akan turun. 

c. Semiotik Faunal,  yaitu semiotik yang khusus memperhatikan sistem 

tanda yang dihasilkan oleh hewan. Hewan biasanya menghasilkan 

tanda untuk berkomunikasi antar sesamanya, tetapi juga sering 

menghasilkan tanda yang dapat ditafsirkan oleh manusia. Misalnya 

seoekor ayam betina yang berkotek menandakan ayam itu telah 

bertelur atau ada sesuatu yang ia takuti. 

d. Semiotik Kultural, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda 

yang berlaku dalam kebudayaan masyarakat tertentu. Masyarakat 

sebagai mahluk sosial memiliki sistem budaya tertentu yang telah 

turun temurun dipertahankan dan dihormati. Budaya yang terdapat 

dalam masyarakat yang juga merupakan sistem itu, menggunakan 

tanda-tanda tertentu yang membedakannya dengan masyarakat. 

e. Semiotik Naratif, yakni semiotik yang menelaah sistem tanda dalam 

narasi yang berwujud mitos atau cerita lisan karena pada dasarnya hal 

tersebut (mitos atau cerita lisan) memiliki nilai kultural yang tinggi. 

f. Semiotik Natural, yaitu semiotik yang khusus menelaah sistem tanda 

yang dihasilkan oleh alam. Air sungai yang keruh menandakan di hulu 

telah hujan. Alam yang tidak bersahabat dengan manusia misalnya 

banjir sebenarnya memberikan tanda kepada manusia bahwa manusia 

telah merusak alam. 

g. Semiotik Normatif yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda 

yang dibuat oleh manusia yang berwujud norma-norma, misalnya 

rambu-rambu lalu lintas, dan tanda yang menunjukkan dilarang 

merokok di suatu tempat. 
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h. Semiotik Sosial, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda 

yang dihasilkan oleh manusia yang berwujud lambang. Baik kata 

berwujud lambang maupun lambang berwujud kata. Dengan kata lain 

semiotik sosial menelaah sistem tanda yang terdapat dalam bahasa. 

i. Semiotik Struktural, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem 

tanda yang dimanifestasikan melalui struktur bahasa. 

j. Pada penelitian ini peneliti hanya berfokus pada dua semiotik saja 

yaitu, Semiotik Analitik dan Semiotik Deskriptif. 

Berikut model analisis semiotik yang penulis gunakan untuk 

menganalisis masalah dalam penelitian: 

1. Analisis semiotik Charles S. Peirce, berangkat dari tiga elemen utama 

yaitu
35

: 

a. Tanda (Sign), adalah sesuatu yang berbentuk fisik yang dapat 

ditangkap oleh panca indera manusia dan merupakan sesuatu yang 

merujuk (mempresentasikan) hal lain di luar tanda itu sendiri. 

Acuan tanda ini disebut objek. 

b. Acuan tanda (object), yaitu konteks sosial yang menjadi referensi 

dari tanda atau sesuatu yang dirujuk tanda. 

c. Pengguna tanda (Interpretant), adalah konsep pemikiran dari orang 

yang menggunakan tanda dan menurunkannya ke suatu makna 

yang ada dalam benak seseorang tentang objek yang dirujuk 

sebuah tanda. 

Hubungan antara tanda (sign), objek (object), dan pengguna 

tanda (interpretant) (Triangel Of Mining) dinyatakan oleh Peirce
36

 

sebagaimana yang tampak pada tabel 2 dibawah ini : 

 

 

 

 

                                                             
35

Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2006), hal. 265. 
36

Loc.cit. 



 22 

 

 

 

 

 

(Sumber: Kriyantono, 2006: 266, Bagan Teori Charles S. Peirce) 

 

 

 

(Sumber: Kriyantono, 2006: 266, Bagan Teori Charles S. Peirce) 

 

B. Kajian Terdahulu 

Sebagai acuan, peneliti menggunakan penelitian terdahulu berjudul:  

1. Representasi Kuasa Maskulinitas Dalam Iklan Rokok Djarum Super 

(Studi Semiotika Representasi Kuasa Maskulinitas Dalam Iklan Rokok 

Djarum Super My Life My Advanture), 2014 yang ditulis oleh Ibnu Dwi 

Haryanto dari fakultas ilmu komunikasi, Universitas Muhammadiyah 

Surakarta.  Ia menganalisis  maskulinitas dalam iklan rokok djarum super 

my life advanture terbagi dalam dua representasi yaitu penampilan fisik 

laki-laki maskulin dan atribut pendukung yang melambangkan 

maskulinitas kuasa.  Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis 

ialah representasi maskulinitas  oleh tokoh utama pria pada sebuah 

Teledrama  tersebut, dengan melihat keseharian tokoh pria yang 

menggambarkan maskulinitasnya. 

2. Representasi Maskulinitas Dan Satanisme Pada Video Musik Live 

Konser Black Metal (Analisis Semiotika Representasi Maskulinitas dan 

Satanismepada Video Live Konser Musik Black Metal “Carving A Giant” 

dan Possessed by Satan” oleh Gorgoroth), 2014 yang ditulis oleh M. 

Sandyono Prihtiyanto dari fakultas ilmu komunikasi, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta.  Ia menganalisis bahwa simbol maskulinitas 

dan satanisme dalam video musik carving a giant dan possessed by satan 

Sign 

 

 

 

Interpretant     Object 
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cukup beragam dan ada beberapa simbol yang diperlihatkan secara vulgar 

dan jelas.  Perbedaanya dengan penelitian penulis hanya berfokus pada 

maskulinitas saja dengan menggunakan dua semiotik yaitu, semiotik 

analitik dan deskriptif. 

3. Representasi Maskulinitas Dalam Film Fiksi (Analisis Semiotik pada 

Film A Happiness For Sale), 2015 yang ditulis oleh Daru Wijayanto dari 

fakultas sosial dan ilmu politik, Universitas Muhammadiyah Malang.  

Penelitian bertujuan untuk menunjukan wanita maskulin pada pemeran 

wanita pada film a happiness for sale.  Dengan menggabungkan antara 

mitos dan aspek-aspek yang terkait dapat ditarik garis merah bahwa film 

ini adalah film yang cukup kaya dengan adegan wanita yang menunjukan 

dirinya bukan sosok yang lemah pada umumnya.  Perbedaanya dengan 

penelitian penulis yaitu maskulinitas lebih dilihat pada pria yaitu tokoh 

utama pada Teledrama turki tersebut. 
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C. Kerangka Pikir      

Gambar 2.1  

Kerangka Pikir 
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D. Konsep Operasional 

Dalam menentukan kerangka pikir peneliti menggunakan konsep 

operasional untuk mempermudah penelitian ini. Konsep opersional diperlukan 

untuk mempermudah dalam memahami kajian yang diteliti dalam kegiaatan 

penelitian ini. Oleh sebab itu konsep teori perlu dioperasionalkan agar menjadi 

tolak ukur acuan penelitian ini. Aspek yang dibahas dalam penelitian ini 

adalah analisis semiotik yang menjadi elemen terpenting yang menjadikannya 

bermakna, aspek yang di fokuskan dalam penelitian ini adalah maskulinitas 

yang diakulturasi oleh masyarakat dengan menggunakan Semiotik Analitik 

dan Semiotik Deskriptif. 

1. Maskulinitas 

 Maskulinitas dapat didefinisikan sebagai cara menjadi pria 

sesuai apa yang diterima oleh masyarakat. MacInnes menyebutkan bahwa 

maskulinitas terbentuk karena adanya fantasi bagaimana seorang pria itu 

seharusnya seperti apa dan bagaimana.  Maskulinitas terkonstruksi agar 

orang-orang tahu harus bagaimana dalam hidupnya.  Contoh yang paling 

umum adalah seorang pria dilarang menangis karena menangis adalah sifat 

perempuan.
37

 

2. Maskulinitas yang diakulturasi oleh masyarakat  

 Merupakan maskulinitas yang terinterpolasi oleh budaya, 

sejarah dan geografis, dan pada saat ini terpengaruh oleh gerakan feminis 

dan homoseksual yang meletupkan keseragaman konsep maskulinitas, 

bahwa seksualitas bukan lagi sesuatu yang tetap  ataupun yang dibawa 

sejak lahir.  Oleh karenanya, makna mengenai maskulinitas tidak lagi tetap 

karena ia sudah terkonstruksi oleh masyarakat dan budaya. 

3. Semiotik Analitik 

Semiotik yang menganalisa sistem tanda yang mengandung 

maskulinitas pada teledrama Kara Para. Semiotik berobjekkan tanda dan 

menganalisanya menjadi ide, obyek dan makna. Ide dapat dikatakan 

                                                             
37

 John Beynon, Masculinities and Cultures,(Buckingham,University Open Press, 

2002)hlm 2 
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sebagai lambang, sedangkan makna adalah beban yang terdapat dalam 

lambang yang mengacu pada objek tertentu. 

4. Semiotik Deskriptif 

Semiotik yang memperhatikan sistem tanda yang dapat kita alami 

sekarang. Meskipun ada tanda yang sejak dahulu tetap seperti yang 

disaksikan sekarang, misalnya langit yang mendung menandakan bahwa 

hujan tidak lama lagi akan turun, dari dahulu hingga sekarang tetap saja 

seperti itu. Demikian pula jika ombak memutih di tengah laut, itu 

menandakan bahwa laut berombak besar.   

 

 

 

 


